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RINGKASAN

Pencemaran lingkungan hidup yang disebabkan logam berat cukup banyak,
salah satunya adalah timah hitam atau Ph. Pb sebagai bahan pencemar lingkungan
hidep bisa berasal dari hasil limbah industri, sisa pembakaran bahan bakar minyak,
dan tangki air, atan jaringan pipa air minum yang mengandung Pb. Pb merupakan
logam yang tidak mudah teroksidasi oleh udara, sehingga banyak digunakan untuk
melapisi besi, tembaga dan alat dapur. Jika absorpsi Pb terjadi dan kandungan P5 di
dalam darah tinggi akan berpengaruhi terhadap kesehatan manusia Terutama pada
kondisi tertentu dapat menimbulkan k:erusakan pada saraf, ginjal, sistim reproduksi,
sistim pernapasan, sistim endokrin dan jantung Salah safu pengaruh Pb yang
dikhawatirkan orang adalah kerusakan pada sistim reproduksi sehingga dapat
mempengaruhi jumlah anak dan kecacatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kerusakan sel reproduksi dan penurunan jumiah serta normalitasl anak
tikus putih jantan yang diberi Pb nitrat.per oral sebagai perlakuan.

Jenis penelitian ini adalsh eksperimental laboratorium dengan rancangan
penelitian‘ post test randomized control group design. Tiga puluh tikus putih jantan
galur Swiss umur 8 - 10 minggu diperoleh dari Laboratorium Biologi Institut

Teknologi Bandung secara acak dibagi tiga kelompok Tiap kelompok ditambah 3

ekor tikus untuk pemeriksaan kandungan Pb dalam jaringan testis sebelum dilakukan-

dekapitasi. Pemeriksaan kadar Pb dilakukan dengan metoda AAS. Kemudian masing-

masing kelompok diberi larutan P5 nitrat 800 ppm, 400 ppm dan 0 ppm (kelompok '




kontrol) dengan cara dicekok memakai semprit 1 m! dengan jarum atraumatis

(tumpul) setiap pagi sebanyak 0,5 ml larutan per ekor. Lama perlakuan 10 minggu.

Pada akhir minggu ke 10 tikus jantan dikawinkan dengan tikus betina f2rti/ dan tikus

betina ditunggu hingga beranak. Setelah kawin tikus jantan didekapitasi untuk dibuat

sediaan testis secara histopatologi dan diambil spermanya pada duktus defferen.
Hasil penelitian ini menunjukﬁm bahwa :

1. Pemberian Pb nitrat pada tikus jantan dengan konsentrasi 800 ppm menyebabkan
kerusakan sel-sel reproduksi dan penurunan jumlah snak sekelahiran secara
bermakna (p < 0.05) dibanding kelompok II atau kontrol.

2. Pemberian P) nitrat pada tikus jantan dengan konsentrasi 400 ppm menyebabk;an
kerusakan ringan sel-sel reproduksi dan penurunan jumish anak sekelahiran
secara bermakna (p<0.05) dibanding kelompok konfrol.

Simpulan dari hasil penelitian adalah bahwa pemberian larutan Pb nitrat 800
ppm per oral menyebabkan kerusakan sel-sel reproduksi dan penurunan jumlah anak
sekelahiran secara bermakna, dibandingkan dengan pemberian larutan Pb nitrat

400 ppm maupun kelompok kontrol. Meskipun tidak didapatkan anak tikus yang

cacat. Demikian pula didapat hasi} secara bermakna yang dipercleh pada pemberian

larutan Pb nitrat 400 ppm dibanding dengan kelompok kontrol.




ABSTRACT

Black lead or Pb is one of environmental pollutant that may caused damage of
nerve, kidney, reproductive, respiration, endocrine system as well as heart diseases.
Reproductive system damage could affect on number and quality by means of
normality of the offspring. Therefore the objectives of this study are to analyze
the damage of reproduction cells and evaluate the reduction number of male
white-rat offspring after exposed to different concentration of P5 nitrate solution
orally .

Thirty of eight to ten weeks of healthy male white rats (Swiss strain) obtained
" from Biology Laboratory of Bandung Institute of Technology were divided
randomly into three groups. In addition of each group, three rats were sacrificed in
order to check the ) contents on their testicle using AAS methods.

Post test randomized contrdl group design of experimental animal research
was applied. Every morning each group were treated for 10 weeks with 0.5 ml
distilled water of 800 ppm, 400 ppm and 0 ppm of Pb nitrate as a control group using
1 ml sondage syringe respect{vely. At theend of treatment, the male rats were
mated with fertile female rats and the number and quality of the offspring were
evaluated thereafter. Subsequently, the male rats were décapitated and their testicles
were mounted for histopatholo.gical evaluation while the vas deferens (from the
ampulla through 2 cm length were cut and squeezed to obtain motile sperm for

further analysis.




The result of this study indicate that the number of intact seminiferous tubule and
the number of Sertoli cell were decreased significantly (P<0.05) inline with the Pb
nitrate concentration treatment. Further, the quantity (number) and quality (motility)
of sperm were also decreased significantly (P<0.05) in accordance with Pb nitrate

concentration treatment compared to those of control group. The mentioned result

seem also strongly support the final observation to mate the treated male group with

fertile female which indicate that treated groups were significantly (P<0.05) less
fertile (less offspring) compared to those of control group. However, there is no
abnormality found in the offspring.

This study confirm that Pb nitrate is a toxic substance on reproductive system. On
the concentration of 800 ppm orally given for ten weeks cause damage the
seminiferous tubules, Sertoli cells, decrease number and motility of the sperm.
Although there is no abnormality of the offspring could found, the mentioned
laboratory finding were validated with mating result that shows reduction number of
offspring significantly on the treatment group.

Key words : Pb nifrate, white-rals male sirain Swiss, Seminiferous tubule necrosis,

decrease Sertoli cells, decrease motile/total sperm count, decrease mmber of

offspring.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pencemaran lingkungan hidup disebabkan oleh limbah industri yang

mengandung logam berat cukup banyak, salah satunya adalah TIMAH HITAM
{ PLUMBUM = Pb = timbal ). Logam ini di al;arn terdapat sebagai senyawa
carbonat {Pb(COsz)}, nitrat {Pb (NOs)}, sulfat (PbSO4), dan sulfit (Pb S) (1).

Hasil limbah industri pada umumnya dibagi tiga macam yaitu limbah
padat, cair dan gas. Yang terbuang ke tanah, air dan udara. Apabila jumlah
limbah yang terbuang sedikit dan lingkungan masih mampu menetralkan maka
belum akan membahayakan lingkungan. Akan tetapi bila jumiah limbah Pb sudah
di atas nilai ambang batas yang ditetapkan oleh American Standart Technical
Methode (ASTM, Pb = 283,3 nm) maka akan membahayakan dan merugikan
kesehatan manusia serta lingkungan sekitamya.

Pb merupakan logam yang tidak mudah teroksidasi oleh udara, sehingga
banyak digunakan untuk melapisi besi, tembaga, dan alat dapur (2). Kandungan Pb
yang tinggi di lingkungan sangat - berpengaruh terhadap kesehatan manuéia.
Pemakaian P sebagai bahan additive bahan bakar dalam bentuk Pb-tetrasthyl dan

Ph-tetramethy! mempercepat penyebaran Pb ke lingkungan.




Kadar Pb di udara kota besar yang padat lalu lintasnya mencapai 2 - 4
ug/m?, di luar kota kurang dari 0,2 jg/m® dan di pedesasn kecil (3). Kadar Pb
dalam air minum pada umumnya kurang dari 10 pg/liter. Pada beberapa daerah
yang mempunyai ka.ndgngan magnesinm dan kalsium rendah serta menggunakan
tangki air dan jaringan pipa air minum yang mengandung Pb, kadar Pb dapat
mencapai 2000 - 3000 pg/liter (4). Pb masuk kedalam tubuh manusia melglui.
saluran pernafasan, kulit, makanan dan minuman diperkirakan # 100 pg/hari.
Semua bahan yang masuk ke dalam tubuh mempunyai efek samping baik positif
maupun negatif yang dapaf mempengaruhi fungei organ tubuh. P65 mempunyai
pengaruh terhadap fungsi reproduksi (testis) (5). Dalam bidang pengobatan modern
Pb tidak pernah digunakan. Pb mempunyai afinitas dengan sulfur, invitro dapat
bergabung dengan gugus—SH' sedangkan invivo selain dengan gugus-SH dapat
juga terikat dengan senyawa lain (23). Logam Pb dalam segala bentuk bersifat
racun yang berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena keracunan Pp dapat
berpengaruh buruk terbadap organ tertentu. Organ tubuh yang banyak terkeng. akibat
keracunan Pb adalah syaraf, ginjal, sistim reproduksi atau testis, sistim pernafasan,
sistim endokrin dan jantung yang inasing-masing akan memberikan efek yang
berbeda (s). Para pekérja yang berhubungan dengan P)H selama bekerja rﬂisal
pekerja pada bengkel las dan kenteng, pompa bensin, jalan tol, polisi lalu
lintas, sopir maupun pekerja pabrik yéng menggunakan bahan dasar Pb ( pabrik
acci ) termasuk paling tinggi tingkat kontaminasinya Yaitu dengan cara
terhirup melalui saluran permafasan (7). Konsentrasi Pb di udara pada lingkungan

kerja peleburan timah dan pabrik accu sekitar 1000 pg/m?.




Untuk mengetahui dampak negatif logam Pb terhadap fungsi reproduksi
atau testis, maka dilakukan penelitian yang terencana, terarah daa bertahap. Binatang
percobaan yang baik untuk penelitian adalah tikus putih, mencit atau kelinci.
Sedangkan tikus putih yang pernah dipakai pada percobaan terdahulu adalah dari

galur Swiss karena mudah didapatkan.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan . Apakah pemberian
timah hitam per oral ( dalam hal ini dipakai larutan Pb nitrat } dapat menyebabkan

kerusakan sel reproduksi dan penurunan jumlah anak tikus putih jantan galur Swiss ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan Pb nitrat dengan konsentrasi
800 ppm, 400 ppm dan 0 ppm (kontrol) terhadap testis tikus putih gatur Swiss.
1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui efek pemberian larutan Pb nitrat yang berbeda konsentrasi
pacia fungsi testis tikus putih dengan cara menganalisis :
1. Kerusakan sel-sel reproduksi ( sel leydig, tubulus seminiferus, sel sertoli dan sel

spermatogenesis),

2. Penurunan jumlah sperma,

3. Penurunan jumlah anak sekelahiran.




1.4 MANFAAT PENELITIAN
-Da.ﬁ hagil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebaga: acuan :

(1) Untuk mengetahni berapa konsentrasi larutan Pb nitrat yang memberikan
dampak negatif pada fungsi testis tikus putih jantan galur Swiss.

(2) Untuk mengetahui apakah teﬁadi kerusakan pada sel-sel reproduksi (sel
leydig, tubulus seminiferus, sel sert;)]i dan sel spermatogenesis) serta penurunhn
jumlah anak sekelahiran.

(3) Untuk mengetabui apakah berpengaruh pula pada sistim reproduksi (testis) bila

penelitian ini dilakukan pada manusia.




BAB 2

- TINJAUAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Timah Hitam

Timah hitam disebut juga timbal atau Plumbum (Pb). Di alam terdapat 4

macam isotop Pb, yaitu :

204

- Pb : dengan prosentase 1,48 %
206 .

- Pb : dengan prosentase 23,6 %
207

- Pb : dengan prosentaze 22,6 %
208

- Pb : dengan prosentase 52,32%

Pb merupakan logam lunak yang mudah dibentuk, mempunyai kerap;ataﬁ
yang besar, tahan terhadap karat, sebagai penghantar listrik yang baik dan cukup
banyak di alam (s). Pb yang berlebihan sangat membahayakan kesehatan manusia,
oleh karena dapat menyebabkan keracunan Pb juga digunskan untuk membuat
pipa air, perabot makan dan alat-alat dapur karena mudah dibentuk (s). Pb
merupakan salah satu. logam berat yang dapat menimbulkan pencemaran

lingkungan misalnya pada perusahaan peleburan pemurnian Pb; limbah dari




pabrik accu, pembakaran bahan bakar minyak yang mengandung additive Fb,

pembakaran batu bara dan sebagainya (4).

2.1.2  Sifat Kimia dan Fisika Pb
Pb merupakan logam lunsk berwarna perak abu-sbu atau kebiru-biruan,

dengan berat atom 207,9 ; berat jenis 11,34 ; titik lebur 327,5°C dan titik didih
1740°C pada tekanan atmosfer.

Pb anorganik dapaf berupa garam nitrat : Pb(NOs)2; garam carbonat : Pb
(COs): dan garam sulfat : (Pb SOa).

Pb organik bersifat stabil, misal : PH tetraethyl = Pb (C2Hs)4 dan Pb
teh:amethyl =Pb (CH;)A dipakai sebagai additive bahan bakar kenderaan bermotor

dan keduanya merupakan cairan yang tidak berwama {4).

2.1.3 Sumber Pb
- Sumber alami : berasa! dari bafu-batuan, tanah, air, udara dan juga dari
tumbuh-tumbuhan.’
- Berasal dai pabrik : tambang, 'pelebumn dan pemurnian umntuk
menghasilkan Pb kepingan dan pabrik accu (4).
- Berasal dari lingkungan : merupakan limbah bengkel las kenteng
kendarasn bermotor, hasil sisa pemakaian bahan bakar : bensin, oli,

golar.




2.1.4  Pb sebagai sumber pencemaran lingkungan

Berasal dari pembakaran Pb additive (Pb organik) pada bahan bakar
kendaraan bermotor. Derajat pencemaran Pb tergantung dari kepadatan lalu
lintas, sehingga berbeda antara satu kota dengan kota lain, terbanyak pa;la
jalan raya yang padat arus lalu. lintasnya Pada perusahaan batu battery
don pabrik @ccu pencemarsnnya sangat tinggi yaitu melalui limbah industri
yang terbuang secara tidak sempurna. Pencemaran lingkungan dapat pula
ditimbulkan dari tanah dan debu di sekitar rumeh yang dicat dengan cat
yang mengandung Pb. Kontaminasi makanan dan minuman yang dihasilkan
dari pipa yang mengandung Pb, pipa PVC, kaleng makanan yang dilapisi
Pbl’ sehingga tidak mudah berkarat Bengkel las dan kenteng kendaraan
bormotor baik roda 2 maupun roda 4, serta sisa hasi] industri yang
produknya  banyak  berhubungan dengan Pb juga merupakan sumber

pencemaran lingkungan (4).

2.1.5 Penyerapan Pb
(1) Melalui Saluran Pérnafasan
Pb yang terhirup melalui saluran pernafasan gebagian besar masuk ke
dalam pembuluh darah paru, kemudian diedarkan ke seluruh jaringan dan organ
tubuh, lebih dari 90% Pb yang terserap oleh darah berikatan dengan sei-sel
darsh merah (¢). Banysknya Pb yang disersp tergantung oleh ukuran partikel

dan volume udara yang terhirup. Kurang lebih 35% partikel Pb dengan diameter



antara 0,1 ~ 1,0 mm terhirup dan akan mengendap di alveoli paru. Untuk partikel
yang lebih besar pengendapan lebih banyak terjadi pada masopharynx.

(2) Melalui Kulit

Senyawa Pb-tetracthyl dan Pb-tetramethyl merupakan senyawa Pb

organik. Juga dapat diserap melalui kulit. Hal ini disebabkan oleh karena kedua
senyawa tersebut dapat larut dalam lemak atau minyak. Senyawa Pb-tetraethyl dapat
menyebabkan keracunan akut pada sistim syaraf pusat (SSP).

(3) Melalu Saluran Pencernaan

Pb yang masuk melalni makanan dan minuman rata-rata setiap

- harinya sekitar 300 pg. Penyerapan sebagian besar terjadi dalam usus halus, dalam

colon hanya sedikit, dalam Ilambung tidak ada penyerapan sama sekali.
Kandungan Pb secara alami pada makanan kurang lebih 0,01 pg/gram. Ekskyesi
Pb melalui urin setiap barinya rata-rata 10 % dari pemasukan melalui makanan
dan minuman. Hal ini menunjukkan i)anyalmya penyerapan Pb melalui saluran

pencernaan.

2.1.6 Metabolisme Pb

Proses metabolisme dari Pb melalui proses biotransformasi yang masuk
ke dalam tubuh akan mengalami peningkatfin ataupun penurunan daya racun
yang dimiliki. Pada keadaan ini enzym memegang peranan penting sebagai zat
perangsang uniuk mempercepat proses metabolisme.

Menurut Palar (1994) proses ini dibagi menjadi :




(1) Transformasi yang bersifut destruktif, yaitu berhubungan dengan penghancuran
atan perubahan bentuk persenyawaan suatu unsur menjadi bentuk lain tanpa
menghilangkan unsur tersebut.

(2) Konjugasi melibatkan senyawa karbohidrat, asam amine, gugus acetil dan gugus
sulfohidri} (-SH). Reaksi ini berfungsi dalam penurunan daya racun suatu zat
yang masuk ke dalam tubuh.

(3) Transformasi yang bersifat menginduksi enzym. Enzym sebagai aktifator atan

8 11
biokatalisator akan mempercepat reaksi sampai 10 sampai 10 lebih cepat

dibandingkan resksi tanpa enzym.

2.1.7 Distribugi Pb

Senyawa Pb organik relatif lebih mudah diserap tubuh melalui lapisan
kulit atau selaput lendir, bila dibandingkan senyawa Pb anorganik. 5% - 10% dari
jumlah Pb yang masuk tubuh melalui saluran pernafasan. Dari jumlah tersebut,
hanya sebesar 15% yang mengendap pada jaringan tubuh; sedangkan sisanya
dibuang bersama-sama dengan hasil sisa metabolisme lainnya melalui w'inel d;n
foses. Distribusi Pp pada manusia tidak dapat diketahui secara langsung. Pada
otopsi Pb terlokalisir pada ftulang Akumulasi Pb dimulai sejak janin dalam
kandungan, distribusi pada jaringan fetus serupa dengan distribusi orang
dewasa. Konsentrasi Pb dalam darah janin sama dengan ibunya, hal ini

menunjukkan antara ibu dan anak terjadi proges keseimbangan (9. 10).
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2.1.8 Pengaruh Pb pada Fungsi Reproduksi Jantan

Pemberian Pb dosis tinggi pada pria skan melemahkan fungsi
reproduksi, hal ini dibuktikan dengan bertambahnya frekuensi asthenospreimia,
hipospermia dan teratospermia (11). Pembentukan sperma dikenal dengan proses
spermatogenesis yaitu suatu proses perkembangan dan pemasakan cellulae
spermatogenicae secara berurutan fnenjadi spermatozoon yang sebagian besar
terjadi di dalam tubulus seminiferus convolutus (12). Waktu yang diperlul@n unfuk

pembentﬁkan sperma sampai diejakulasikan ,'péda manusia kurang lebih 83 hari,

pada tikus 52 hari dan pada mencit 41 hari (13).

Pengaruh dari sustu bahan beracun pada alat reproduksi jantan terutama pada
tingkat spermatogenesis yaitu spermatosit, spermatid atau spermatozos, sehingga

tidak terjadi kematangan sperma. Juga berpengaruh langsung pada kerusakan sel

reproduksi, sel leydig, sel sertoli dan adenohipophise yang dapat mengakibatkan

azoospermia (13, 14).

2.1.9 Pengaruh Pb terhadap darah

Tingginya kadar Pb dalam darah akan mempengaruhi aktifitas enzym delta
ALAD (Asam amino levul_anat dehidratase) dalam pembentukan hemoglobin di
butir darsh merah. Terganggunya enzym delta ALAD dalam memproduksi
hemoglobin dapat mengakibatkan pengurangan gel-sel dargh merah, penurunan
gintesis hemoglobin. dan penghambatan sintesis heme yang dapat menyebabkan

anemia. Secara umum mekanisme timbulnya anemia akibat Pb . dijelaskan oleh

Soedigdo (15) yaitu akibat terbentuknya senyawa Pb dengan enzym. Komplek
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yang terbentuk menjadi tidak aktif, yang berakibat terhambatnya sintesis darsh

merah (Hemoglobin) dan menimbulkan anemia, dengan reaksi :

+ HS S
Ph*  + >Protein — " Pb < > Protein
HS S

Jadi Pb berpengaruh terhadap darah melalui 2 cara yaitu :

(1) Penundasn pematangan sel-sel darah merah dalam sumsum tulang dan dapat
menimbulkan bercak basofilik dalam eritrosit (dengan pengecatan Giemsa).

(2) Menghambat sintesis hemoglobin oleh gangguan Pb pada dua zat ?enting
untuk membentuk hemogiobin yaitu asam amino delta levulanat dan

koproporfiria {16, 17, 18).

2.1.10 Pengaruh Pb pada Binatang

Pengaruh Pb pada binastang percobaan pada umumnya ditentukan oleh
onget dan paparan harian masing-masing binatang percobasn tersebut; makin
besar paparan yang diberikan, maka makin besar pula pengaruh dan akibninya
atmn efek sampingnya Hampir sebagian besar Pb yang disbsorpsi oleh
mamalia ditimbun dalam Jarmgan tulang. Pada pemberiaﬁ Pb dengan dosis
tertentu per oral pada binatang percobaafl akan diikuti dengan peningkatan
konsentrasi Pb pada jaringan yang kemudian skan turun kembali dengan
cepst. Hal ini disebabkan adanya perpindahan Pb ke dalam tulang (19).
Sedangkan kecepatan pelepasan Pb dari tulang sangat lambatl dibandingkan
dengan jaringan yang lainnya Pb yang masuk ke dalam  jaringan lunak

gebelumnya diikat oleh gugus sulfohidril dari masing-masing membran
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jaringan tersebut, dan oleh karena senyawa Pb dapat larut di dalam lemak atau
minyak maka Pb dapat masuk ke dalam jaringan lunak tersebut, termasuk ke
dalam testis.

Pengaruh Pb terhadap sel-sel darah merah akan memperpendek umur sel dan
akan menyebabkan anemia, sehingga binatang percobaan yang keracunan Pd akan
taeral{ lemah dan lesn. Hal ini dimungkinkan dengan adanya anemia dan gejala

keracunan Pb.

2.2 TINJAUAN HISTOLOGI TESTIS

Kelenjar kelamin jantan yang utama adalah testis, mempunyai fungsi ganda,
pertama fostis menghasilkan sel kelamin jantan atau gamet yaitu spermatozoa, dan
kedus. testis menghasilkan hormon kelamin jantan testoteron, yang merangsang
organ kelamin aksesori dan menyebabkan perkembangan ciri kelamin jantan
ekstragenital. Testis beserta salurannya : dukivs epididimis, duktus deferens dan
kelenjar kelamin akscsori : vesikula seminalis, kelenjar prostat dan kelenjar
bulbouretralis merupakan organ genitalia jantan interna. Sedangkan organ genitalia
jantan eksterna terdiri atas penis dan skrotum.

Testis dikelilingi oleh suatu kapsula jaringan ikat yang tebal yaitu tunike
albuginea, yang mana membentuk massa jaringan ikat yang berbentuk kerucut
masuk kedalam testis sebagai mediastinum testis. Sebelah dalam mediastinum
ada septa jaringan fibrosa yang halus yaitu septula testis, berjalan radier ke

arah tunika albugines. Septula membagi perenkim menjadi lobuli-lobuli testis
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berbentuk kerucut, yang saling berhubnngan disebelah perifer karena septula
tidak sempurna di dekat tunika albuginea.

Tiap lobulus berisi 1-4 tubulug yang berkelok-kelok yaitu tubulus seminiferus
merupakan bagian dari testis yﬁng menghasilkan spermatozoa, sebagai kelemjar
tubulosa komplek. Tiap tubulus seminiferus selanjutnya dekat mediastinam menjadi
tubufus yang lurus yaitu tubulius rektus, yang merupakan bagian pertama sistem
saluran kelvar, Tubulug rektus selanjutnya menuju ke rete testis, sistem ruang-
ruang rumit dimediastinum.

Di sebelah luar tunika a.lbug:inea dibungkus oleh lapisan serosa yang
membentuk lapisan viseralis funika vaginalis propria testiz. Di sebelsh dalam tunﬂm
albuginea melanjutkan dm menjadi suafu jaringan ikat vaskular yaitu jeringan
interstisial, yang mengelilingi tubulus seminiferus dan mengisi lobulus. Jaringan inl
terdiri atas sel-sel epiteloid, disebut sél-sel interstisial atau sel leydig, yang

mempunyai fungsi endokrin {20).

23 LANDASAN EMPIRIS

Menurut Cernochova dan Kamarad (1992) (2) menerangkan bahwa
pemberian Pb nitrat pada air minum dengan konsentrasi akhir sampai 0,05 gram/liter
terhadap binatang percobasn (mencit jantan) memberikan gambaran penambahan
- volume jaringan interstisial, terjadi perubahan ephitelium germinativam tubulus
geminiferus, setelah pemberizn selama 2 (dua) minggu.

Menuwrut Mc Murry et al., (1995) (2) menyatakan bahwa pengaruh

pemberian Pb di dalam air minum dengan konsentrasi 0 ppm, 100 ppm dan




14

1000 ppm yang diberikan pada mencit jantan selama tujuh minggu, maka akan
terjadi pengecilan hepar, vesikula seminalis, duktus epididimis dan pengurangan
jumlah sperma binatang percobasn. i{emsakan akan terlibat semakin jelas lagi
apabila konsentrasi Pb pada air minum dan lamanya waktu pemberian
ditingkatkan, sehingga perubshan-perubahan histopatologi pada festis akan
tampak lebih nyata.

Menurut Rasile et al., (1993) (z3) yang meneliti peugaruh pemberian Pb ésefat
dengan kadar 0,5 % dalam air minum binatang percobaan, menunjukkan hasil
perpanjangan waktu pembukaan kelopak mata pada anak binatang percobaan, dan
terjadi penurunan berat badan spabila dibandingkan dengan kontrol, gehingga
pertumbuhannya menjadi lambat.

Menurut Stowe dan Goyer (1971) (2¢) yang melakukan penelitian dengan
kelinci sebagai binatang percobaan dan merupakan penelitian pertama yang

meinberikan efek paternal keracunan Pb, banyaknya anak sekelahiran dari kelinci

jantan yang diberi periakuan Pb lebih gedikit jumlahnya dibandingkan dengan yang -'

tidak diberi Pb.

2.4 KERANGKA TEORI

Pb per oral masuk ke dalam tubuh melalui saluran pencernaan terutama
pada usus halus, disini ai(an mengalami penyerapan (absorpsi) kemudian
didistribusikan dan diedarkan lewat pembuluh darah ke berbagai organ di dalam

tubuh, salah satunya adalsh alat reproduksi (testis). Di dalam masing- masing
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organ ini, maka Pb yang masuk akan berikatan dengan gugus sulfohidril (-SH)
dan akan mengendap di dalam membran sel organ tersebut.

Pb yang masuk ke dalam testis akan berikatan dengan gugus -SH dan akan
mengendap atan ditimbun di dalam sel leydig (25). Mekanisme selanjutnya Pb yang
mengendap di dalam sel leydig akan mengalami endositosis dan juga terjadi
kebocoran-kebocoran, sehingga Pb akan bereaksi dengan asam fosfat (H3 PO4) di
dallam gitosol, dan akan menghasilkan Pb fosfat dan air. Pb fosfat ini bersama-sama
dengan asam fosfat dari jaringan akan mempengaruhi proses oksidative fosforilasi

menjadi turun. Juga akan berpengaruh pada pembentukan Adenosin Trifosfat {ATP)

yang berasal dari reaksi ADP dengan fosfat juga menurun. Akibat dari ATP yang.

menurun, maka sintesis protein juga menurun, begitu puia transport aktif menjadi
menurun. Hal ini berpengaruh terjadinya perubahan keasaman yang mengakibatkan
| lisosom menjadi ruptur dan terjadi pelepasan enzym lisosomal. Akibat lain dari
peristiwa ini adalah peningkatan tokanan osmotik, yang menyebabkan sel menjadi

bengkak dan akhirnya sel akan lisis (26).




KERANGKA TEORI

PbOral |g{Sal Cerna| | Darah [} Testis
Pb (NO3)2| | Absorpsi I
Distribusi l
Sirkulasi l l
Transport Sintesis Endositosis Kebocoran
atif ¥ protein v l ‘——l
T Pb+H3 POa
l l A’I'P¢ gitoso} j
Perubahan | | Tekanan L Fosforilasi J Pb PO4
keasaman osmotik oksidatif *«— +
+
ADP+P? €= ATP RO
Ruptura cell I
i swelling
+
l P04 ¥ H20+202+P°
Lysosomal Sel lisis
enzym
release I
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

3.1 KERANGKA KONSEPTUAL

Pb Oral Sal. Cerna || Darah |—»] Sel reproduksi rusak

Pb (NO3)2 i enzym Sel Leydig = o T sperma
: Absorpsi delta —
Distribusi | |ALAD Tubulus seminiferus Kwalitas of
: Sirkulasi * :
Sel sertoli Ty l
Spermatogenesis I o/ Lanak /

3.2 ASUMSI PENELITIAN

Testis merupakan organ utama dari sistem reproduksi jantan. Testis normal
memproduksi spermatozoa dan hormon reproduksi jantan. Walaupun Pb yang
diabsorpsi tubuh hanya sedikit akan tetapi logam ini sangat berbahaya oleh karena

. mempunyai toksisitas atau efek racun sangat tinggi terhadap berbagai fungsi

organ(s). Pb merupakan salsh satu bahan beracun yang dapat menimbulkan beberapa

efek negatif, antara lain pada janin dan fungsi reproduksi (testis)(s).

17
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Tingginya kadar Pb dalam darah akan mempengaruhi aktivitas enzym delta
ALAD dalam pembetukan hemoglobin pada butir-butir darah merah. Akibat
terganggunya enzym ini akan terjadi pénurunan jumlah sel darah mersh, penurunan
gintesis hemoglobin dan penghambatan sintesis heme yang dapat menyebabkan
anemia (15).

Berdasarkan pada asumsi tersebut di atas, maka pemberian larstan Pb
nitrat per oral dengan dosis tertentu pada tikus pufih jantan akan berpengaruh
pada metabolisme dan sintesa organ tﬁbuh (salah satnnya adalah testis), sghingga

dapat menimbulkan gangguan struktur maupun fungsi organ tersebut.

3.3 HIPOTESIS PENELITIAN

Atas dasar kerangka konseptual dan asumsi tersebut di atas, maka hipotesis
. penelitian sebagai berikut :
Pemberian larutan Pb nitrat per oral dengan dosis 800 ppm, 400 ppm dan 0
ppm (aguadest / kontrol} pada tikus putih jantan akan menyebabkan :
1. Kerusakan sel reproduksi.
2. Penurunan jumlah sel leydig.
3. Necrosis sel tubulus seminiferus.
4. Penurunan jumlah gel sertoli.
5. Penurunan jumiah sel spermatogenesis.
6. Penurunan jumlah sperma.

7. Penurunan jumlah anak.




BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 JENIS PENELITIAN :

Eksperimental Laboratoriumm dengan desain penelitian adalah "Post Test

Randomized Control Group Design."

4.2 BINATANG PERCOBAAN :

Binatang percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putil‘l
ja